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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MEDIA
PEMBELAJARAN VIDEO PODCAST PADA MATERI KALOR UNTUK
MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA

Mirza Ainun Nazifa
(19104050040)

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengembangkan media pembelajaran
video podcast pada materi kalor untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, 2)
mengetahui kualitas media pembelajaran video podcast pada materi kalor
berdasarkan penilaian ahli media, ahli media, dan praktisi, dan 3) mengetahui
peningkatan motivasi belajar peserta didik setelah penggunaan media pembelajaran
video podcast.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model 4D menurut Mulyatiningsih yang meliputi empat langkah utama
yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate. Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini berupa lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli media, lembar
keterbacaan siswa, lembar penilaian ahli materi, lembar penilaian ahli media,
lembar respon praktisi, dan lembar angket motivasi belajar sebelum dan setelah
penggunaan media pembelajaran video podcast yang menggunakan skala Likert
rentang skor 1-4.

Hasil penelitian pengembangan berupa video podcast pada materi kalor
yang kemudian di unggah di platform YouTube. Validasi produk dilakukan oleh
ahli materi dan ahli media yang kemudian perolehan skor dianalisis berdasarkan
indeks Aiken’s V, sedangkan penilaian produk dilkaukan oleh ahli materi, ahli
media, dan praktisi yang kemudian hasil skor dianalisis berdasarkan rata-rata skor
penilaian. Peningkatan motivasi belajar diukur menggunakan angket dengan desain
One Group Pretest-Posttest pada 26 peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media video podcast memperoleh “Validitas Tinggi” berdasarkan hasil
validasi oleh validator ahli media dan ahli materi. Hasil penilaian ahli materi, ahli
media, dan praktisi, video podcast pada materi kalor berada pada kategori “Sangat
Baik” berdasarkan rata-rata penilaian penilai. Rata-rata skor motivasi belajar
meningkat dari 56,69 pada pretest menjadi 69,58 pada posttest. Hasil perhitungan
N-Gain sebesar 0,55 menunjukkan peningkatan motivasi belajar dalam kategori
“sedang”. Dengan demikian, media pembelajaran video podcast pada materi kalor
dinyatakan valid dan sangat baik serta dapat digunakan untuk mendukung
peningkatan motivasi belajar siswa.

Kata kunci: kalor, model 4D, motivasi belajar, video podcast.



DEVELOPMENT OF VIDEO PODCAST LEARNING MEDIA ON HEAT
MATERIAL TO IMPROVE STUDENT’S LEARNING MOTIVATION

Mirza Ainun Nazifa
(19104050040)

ABSTRACT

This study aims to: 1) develop a video podcast learning media on the topic
of heat to improve students’ learning motivation; 2) determine the quality of the
video podcast learning media on the topic of heat based on assessments by material
experts, media experts, and practitioners; and 3) determine the improvement in
students’ learning motivation after using the video podcast learning media.

This study employed the Research and Development (R&D) method using
the 4D model proposed by Mulyatiningsih, which consists of four main stages:
Define, Design, Develop, and Disseminate. The instruments used in this study
included material expert validation sheets, media expert validation sheets, student
readability sheets, material expert assessment sheets, media expert assessment
sheets, practitioner response sheets, and learning motivation questionnaires
administered before and after the use of the video podcast learning media, using a
4-point Likert scale ranging from 1 to 4.

The development product was a video podcast on the topic of heat, which
was subsequently uploaded to the YouTube platform. Product validation was
conducted by material experts and media experts, and the obtained scores were
analyzed using Aiken’s V index. Meanwhile, product assessment was conducted by
material experts, media experts, and practitioners, and the resulting scores were
analyzed based on the mean assessment scores. The improvement in learning
motivation was measured using a questionnaire with a One-Group Pretest-Posttest
design involving 26 students. The results showed that the video podcast learning
media achieved a “High Validity” category based on the validation results from the
media and material experts. Based on the assessments by the material experts,
media experts, and practitioner, the video podcast on the topic of heat was
categorized as “Very Good” based on the mean assessment scores. The mean
learning motivation score increased from 56.69 in the pretest to 69.58 in the
posttest. The N-Gain calculation resulted in a value of 0.55, indicating a “Moderate”
level of improvement in learning motivation. Therefore, the video podcast learning
media on the topic of heat was declared valid and of very good quality and can be
used to support the improvement of student’s learning motivation.

Keywords: 4D model, heat, learning motivation, video podcast.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teknologi digital telah berkembang pesat dan membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan.
Perkembangan teknologi digital mendorong perubahan dalam proses
pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
sebagai bagian dari penyelenggaraan pembelajaran. Salah satu bentuk
pemanfaatannya adalah penerapan pembelajaran jarak jauh yang
memungkinkan proses pembelajaran berlangsung tanpa keterbatasan ruang dan
waktu. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa teknologi memiliki peran
penting dalam mendukung pembelajaran serta memberikan peluang bagi
pendidik untuk mengembangkan berbagai bentuk media pembelajaran berbasis
teknologi digital. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menjadi bagian
dari tuntutan pendidikan pada era Society 5.0 yang menekankan integrasi antara
teknologi dengan proses pendidikan (Paputungan & Olii, 2023).

Sejalan dengan perkembangan tersebut, media pembelajaran perlu
disesuaikan dengan perkembangan teknologi agar dapat mendukung proses
pembelajaran secara lebih inovatif. Mawardi (2023) menyatakan bahwa
kemampuan mengembangkan media pembelajaran menjadi salah satu
kompetensi yang diperlukan dalam menghadapi perkembangan teknologi di
era Society 5.0, termasuk kemampuan mengembangkan media visual dan
audio-visual. Pemanfaatan media pembelajaran digital memungkinkan
penyajian materi melalui berbagai bentuk seperti video, animasi, dan simulasi.
Penggunaan berbagai bentuk penyajian tersebut dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan memudahkan peserta didik dalam
memahami (Afrian dkk., 2020). Pemanfaatan media digital dalam pendidikan
mampu meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta daya tarik yang lebih tinggi
dibandingkan sistem pendidikan konvensional (Putrawangsa & Hasanah,
2018).



Berdasarkan hasil observasi kelas dan wawancara dengan guru di SMA
Angkasa Adisutjipto, diketahui bahwa sekolah telah menerapkan Kurikulum
Merdeka dan didukung oleh berbagai fasilitas pembelajaran seperti
laboratorium IPA, laboratorium Bahasa, laboratorium TIK, serta proyektor,
speaker, dan LCD yang tersedia di masing-masing kelas. Guru juga telah
memanfaatkan berbagai media pembelajaran, antara lain presentasi
menggunakan PowerPoint, video pembelajaran, kuis berbasis teknologi
kecerdasan buatan (Al), serta lembar kerja siswa (LKS). Selain itu, guru
mengikuti berbagai pelatihan untuk mengembangkan media pembelajaran
berbasis teknologi sehingga mampu menghasilkan media pembelajaran secara
mandiri maupun memanfaatkan sumber belajar yang tersedia secara daring.
Meskipun demikian, penggunaan media tersebut masih dapat dikembangkan
dengan menghadirkan alternatif bentuk media pembelajaran lainnya yang
memberikan pengalaman belajar berbeda bagi peserta didik. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kebutuhan terhadap variasi media (Satisfaction) yang
tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan menyenangkan bagi peserta didik.

Selain itu, masih ditemukan beberapa permasalahan dalam
pembelajaran fisika. Guru menyampaikan bahwa sebagian peserta didik
memiliki anggapan bahwa fisika merupakan mata pelajaran yang sulit sehingga
kurang tertarik untuk mempelajarinya. Selain itu, cara penyampaian materi
oleh guru juga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi ketertarikan
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Guru juga mengungkapkan
bahwa peserta didik cenderung sulit mempertahankan fokus dalam waktu yang
lama serta mudah merasa lelah ketika pembelajaran didominasi oleh materi
yang memuat banyak perhitungan dan angka. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa perhatian (Attention) peserta didik selama pembelajaran belum
sepenuhnya terjaga. Selain itu, peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
memahami materi fisika dan mengaitkan konsep yang dipelajari dengan situasi
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga aspek keterkaitan materi dengan

kebutuhan dan pengalaman peserta didik (Relevance) masih perlu diperkuat.



Kesulitan dalam memahami konsep dan menyelesaikan persoalan fisika juga
dapat memengaruhi keyakinan peserta didik terhadap kemampuan dirinya
dalam belajar (Confidence). Kondisi ini berdampak pada motivasi belajar
peserta didik. Padahal, motivasi belajar merupakan faktor kunci yang
memengaruhi keaktifan, ketekunan, serta kedalaman pemahaman peserta didik
terhadap materi. Peserta didik dengan motivasi belajar yang belum optimal
cenderung pasif dan kurang terdorong untuk mengeksplorasi konsep secara
mandiri. Oleh karena itu, pembelajaran fisika memerlukan media yang mampu
mengakomodasi keragaman gaya belajar peserta didik, menyajikan materi
secara lebih menarik, komunikatif, dan mudah dipahami agar peserta didik
lebih terlibat dalam proses pembelajaran.

Seiring dengan meningkatnya pemanfaatan media sosial dalam
pembelajaran, berbagai platform seperti TikTok, Instagram, dan Facebook
mulai dimanfaatkan sebagai sarana penyampaian materi. Namun, karakteristik
platform tersebut menekankan pada durasi singkat dan penyajian konten secara
cepat yang kurang dapat mendukung penyampaian materi pembelajaran yang
bersifat konseptual dan membutuhkan penjelasan mendalam, seperti materi
kalor dalam pembelajaran fisika. Materi kalor tidak hanya menuntut
pemahaman konsep tetapi juga memerlukan penjelasan runtut, contoh soal,
serta pembahasan yang sistematis. Hal itu tidak dapat disajikan secara optimal
dalam format konten dengan durasi yang sangat singkat.

Dalam konteks ini, video podcast melalui platform YouTube
menawarkan karakteristik yang lebih relevan. Format video podcast
memungkinkan integrasi antara unsur audio dan visual dalam penyampaian
materi yang bersifat naratif dan dialogis. Penyampaian materi dengan gaya
komunikatif dapat menciptakan suasana belajar yang lebih santai dan tidak
kaku, sehingga peserta didik merasa seolah-olah diajak berdialog, bukan
sekadar menerima informasi. Selain itu, platform YouTube memungkinkan
penyajian materi dengan durasi yang lebih panjang dan alur pembahasan yang
runtut, serta dapat diakses kapan saja dan diputar ulang sesuai kebutuhan

belajar peserta didik. Adanya fitur unduh (download) pada platform YouTube



memungkinkan peserta didik tetap dapat mengakses materi tanpa
ketergantungan pada jaringan internet. Selain itu fitur pembuatan playlist
memudahkan pengelompokan materi secara terstruktur sesuai urutan
pembelajaran. Peserta didik dapat memutar ulang materi sesuai kebutuhan
belajar, sehingga memiliki kontrol yang lebih besar terhadap proses belajarnya
sendiri.

Karakteristik tersebut tidak hanya mendukung pemahaman konsep,
tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang fleksibel, mandiri, dan
terarah. Dengan demikian, pemilihan video podcast berbasis YouTube bukan
sekadar mengikuti perkembangan tren media digital, melainkan didasarkan
pada pertimbangan pedagogis, teknis, dan psikologis yang mendukung
peningkatan motivasi belajar peserta didik secara lebih optimal.

Meskipun demikian, podcast bertema fisika yang tersedia di platform
YouTube umumnya dikembangkan untuk tujuan edukasi masyarakat secara
luas sehingga tidak selalu disusun berdasarkan kebutuhan pembelajaran di
sekolah. Pembahasannya cenderung mengangkat konsep-konsep fisika secara
umum atau topik yang lebih kompleks, serta belum secara khusus disesuaikan
dengan capaian pembelajaran dan karakteristik peserta didik jenjang
SMA/MA. Akibatnya, materi yang disajikan belum tentu selaras dengan materi
yang sedang dipelajari di kelas, sehingga potensi pemanfaatannya sebagai
media pembelajaran masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan video podcast yang dirancang secara sistematis, kontekstual,
dan selaras dengan kurikulum untuk mendukung peningkatan motivasi belajar
peserta didik pada materi kalor.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran digital berupa podcast memberikan kemudahan dalam belajar
karena materi dapat diputar ulang sesuai kebutuhan peserta didik, khususnya
dalam pembelajaran mandiri (Asmi & Dhita, 2019). Penelitian lain menyatakan
bahwa podcast bermanfaat sebagai suplemen pembelajaran dalam membantu
pemahaman konsep, teori, serta aplikasi yang belum sepenuhnya tersampaikan

di kelas, serta dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran jarak jauh (Susilowati



& Faiziyah, 2020). Namun, kedua pengembangan tersebut masih terbatas pada
podcast dalam format audio. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika,
pembelajaran yang hanya mengandalkan penjelasan audio tanpa dukungan
visual dinilai kurang optimal terlebih untuk materi yang membutuhkan
visualisasi konsep dan penyelesaian soal. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan media pembelajaran berupa video podcast yang
mengintegrasikan unsur audio-visual secara sistematis sehingga mampu
mendukung visualisasi konsep serta pembahasan soal secara lebih jelas.
Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan video podcast melalui platform
YouTube efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik, dengan tetap
menempatkan guru sebagai fasilitator agar pembelajaran berjalan sesuai
dengan tujuan pendidikan (Yaacob dkk., 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, pengembangan media pembelajaran video
podcast pada materi kalor menjadi urgensi sebagai upaya menghadirkan media
yang tidak hanya informatif dan sesuai kurikulum, tetapi juga mampu
meningkatkan motivasi belajar peserta didik secara lebih optimal. Oleh karena
itu, peneliti  tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Video Podcast pada Materi Kalor

untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”.

B. ldentifikasi Masalah

1. Sebagian peserta didik masih menganggap fisika sebagai mata pelajaran
yang sulit sehingga kurang tertarik untuk mempelajarinya.

2. Motivasi belajar peserta didik terhadap pelajaran fisika yang masih perlu
ditingkatkan karena peserta didik cenderung sulit mempertahankan focus
dan mudah merasa lelah ketika pembelajaran didominasi oleh materi yang
memuat banyak konsep dan perhitungan.

3. Media pembelajaran yang digunakan guru belum sepenuhnya mampu
mengakomodasi kebutuhan peserta didik dalam menyajikan materi fisika
secara menarik, komunikatif, dan mampu mempertahankan motivasi

belajar.



Materi kalor memiliki karakteristik yang memerlukan penyajian konsep
secara runtut, visual, dan kontekstual agar lebih mudah dipahami oleh
peserta didik.

Podcast bertema fisika yang tersedia di platform YouTube umumnya belum
dirancang berdasarkan capaian pembelajaran dan karakteristik peserta didik
di jenjang SMA/MA sehingga belum sepenuhnya sesuai untuk
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran di sekolah.

Penelitian mengenai media pembelajaran berbasis podcast masih
didominasi oleh format audio, sedangkan pengembangan video podcast
yang mengintegrasikan unsur audio dan visual untuk mendukung
pembelajaran materi kalor masih sangat terbatas.

Diperlukan pengembangan media pembelajaran berupa video podcast yang
sesuai dengan kurikulum, karakteristik kalor, dan kebutuhan peserta didik

untuk meningkatkan motivasi belajar.

C. Batasan Masalah

1.

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan media pembelajaran video
podcast yang diunggah dan diakses melalui platform YouTube.

Penelitian ini tidak membahas secara mendalam peningkatan hasil belajar
kognitif siswa, melainkan difokuskan pada motivasi belajar siswa terhadap
penggunaan media pembelajaran yang dikembangkan.

Materi fisika yang dikembangkan dibatasi pada materi kalor pada mata
pelajaran fisika tingkat SMA/MA.

D. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana hasil pengembangan media pembelajaran video podcast pada
materi kalor?

Bagaimana kualitas media pembelajaran video podcast pada matei kalor
yang dikembangkan?

Apakah penggunaan media pembelajaran video podcast pada materi kalor

dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik?



E. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui hasil pengembangan media pembelajaran video podcast pada
materi kalor.

Mengetahui kualitas media pembelajaran video podcast pada materi kalor
yang dikembangkan.

Mengetahui  peningkatan motivasi belajar peserta didik setelah

menggunakan media pembelajaran video podcast pada materi kalor.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Penelitian ini menghasilkan produk media pembelajaran video podcast

yang dapat diakses melalui platform YouTube. Media pembelajaran yang

dikembangkan difokuskan pada materi kalor dan disusun dalam satu episode

dengan rincian segmen sebagai berikut:

1. Hook, yaitu segmen pembuka yang menampilkan potongan video singkat

sebagai pemantik untuk membangkitkan minat peserta didik terhadap topik
yang akan dibahas dalam podcast.

Eksperimen pendahuluan, yaitu segmen yang menayangkan kegiatan
dalam mengamati dan menebak fenomena kalor yang terjadi pada benda-
benda di sekitar mereka.

Opening, yaitu segmen yang menampilkan host menyampaikan salam
pembuka serta memperkenalkan guest yang akan terlibat dalam
pembahasan materi.

Penjelasan materi, diawali dengan pengantar singkat dari host, selanjutnya
guest menanggapi jawaban peserta didik mengenai fisika di segmen
sebelumnya. Pada bagian berikutnya, guest menyampaikan konsep kalor
secara bertahap dan sistematis mulai dari pengertian kalor, mekanisme
perpindahan kalor, hingga contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. Penyampaian materi dilakukan dengan bahasa yang sederhana dan
komunikatif, didukung dengan gambar, ilustrasi, atau cuplikan video yang

relevan agar peserta didik lebih mudah memahami konsep yang dijelaskan.



5. Contoh soal, segmen contoh soal diawali dengan penyajian beberapa soal
sederhana yang berkaitan dengan materi kalor kemudian guest membahas
penyelesaiannya secara bertahap dan sistematis.

6. Closing, pada segmen ini pembawa acara memberikan rangkuman singkat
serta ajakan reflektif kepada peserta didik untuk menumbuhkan
ketertarikan dan motivasi dalam mempelajari fisika lebih lanjut.

Selanjutnya pembawa acara menyampaikan salam penutup.

G. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya dalam
pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi digital. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai pemanfaatan
media pembelajaran berbentuk video podcast dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika khususnya materi kalor.
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan inovasi media pembelajaran berbasis

audio-visual.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik, media pembelajaran video podcast yang
dikembangkan diharapkan dapat membantu peserta didik dalam
memahami materi kalor secara lebih mudah, menarik, dan fleksibel
karena dapat diakses kapan saja dan di mana saja, sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar.

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif inovasi
media dalam menyampaikan materi kalor, guna menciptakan suasana
belajar yang lebih menarik dan meningkatkan motivasi belajar peserta
didik.

c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat

menjadi bahan rujukan yang relevan untuk pengembangan media



pembelajaran serupa pada materi atau jenjang pendidikan yang
berbeda.

H. Keterbatasan Pengembangan
1. Media pembelajaran yang dikembangkan dibatasi pada materi kalor pada
pelajaran fisika tingkat SMA/MA.
2. Video podcast dibatasi oleh jumlah episode dan durasi tertentu, sehingga
pembahasan materi belum dapat disajikan secara mendalam.
3. Penilaian kualitas media pembelajaran dalam penelitian ini difokuskan pada
kualitas media dan peningkatan motivasi belajar siswa, tanpa mengkaji

secara khusus pengaruhnya terhadap hasil belajar kognitif.

I. Definisi Istilah

1. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, dan minat serta perhatian peserta didik
sehingga proses belajar terjadi.

2. Video Podcast adalah bentuk konten digital yang menggabungkan unsur
audio dan visual, dimana seorang pembawa acara dan/atau narasumber
membahas suatu topik tertentu, kemudian konten tersebut dipublikasikan
melalui platform digital seperti YouTube.

3. Motivasi belajar adalah dorongan yang berasal dari dalam maupun luar diri
individu yang berfungsi untuk menggerakkan, mengarahkan, dan
mempertahankan perilaku dalam melakukan aktivitas guna mencapai tujuan

pembelajaran.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian pengembangan media pembelajaran video

podcast pada materi kalor untuk meningkatkan motivasi belajar siswa ,

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Produk akhir yang dihasilkan berupa media pembelajaran video
podcast berjudul “KALOR TALK: Kenapa Bisa Panas?” yang
dikembangkan menggunakan model 4D (Define, Design, Develop, dan
Disseminate). Produk memuat materi perpindahan kalor meliputi
konduksi, konveksi, dan radiasi, serta konsep persamaan kalor
termasuk Asas Black. Video memiliki karakteristik berupa penyajian
materi dalam format diskusi antara host dan guest yang dilengkapi
dengan ilustrasi, demonstrasi eksperimen, serta contoh soal dan
pembahasan. Produk akhir diunggah pada platform YouTube dengan
durasi 12 menit 37 detik.

Kualitas media pembelajaran video podcast pada materi kalor termasuk
dalam kategori “Sangat Baik” dan layak digunakan dalam
pembelajaran. Berdasarkan penilaian ahli materi memperoleh rata-rata
skor 4,00 dengan kategori “Sangat Baik”, sedangkan penilaian ahli
media memperoleh rata-rata skor 3,87 dengan kategori “Sangat Baik”.
Selain itu, berdasarkan penilaian praktisi, aspek media memperoleh
rata-rata skor 3,43 dengan kategori “Sangat Baik™, sedangkan aspek
materi memperoleh rata-rata skor 3,31 dengan kategori “Sangat Baik”.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria kualitas dari aspek materi dan
media berdasarkan penilaian ahli maupun praktisi, sehingga layak
digunakan dalam proses pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran video podcast pada materi kalor
menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa. Hal ini

ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata skor motivasi belajar dari 56,69
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pada pretest menjadi 69,58 pada posttest, dengan peningkatan sebesar
12,89 poin. Peningkatan juga terjadi pada seluruh komponen ARCS,
yaitu Attention sebesar 18,93%, Relevance sebesar 27,78%, Confidence
sebesar 17,40%, dan Satisfaction sebesar 29,11%. Hasil uji Wilcoxon
Signed-Rank menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
skor pretest dan posttest dengan nilai signifikansi < 0,001. Sementara
itu, hasil analisis N-Gain sebesar 0,55 menunjukkan bahwa peningkatan

motivasi belajar berada pada kategori sedang.

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian pengembangan media pembelajaran video

podcast pada materi kalor adalah sebagai berikut:

1. Uji coba penggunaan media dilakukan pada satu kelas, yaitu kelas XI F2
SMA Angkasa Adisutjipto sehingga hasil penelitian belum
menggambarkan penggunaan media pada karakteristik peserta didik
yang beragam.

2. Penelitian menggunakan One Group Pretest-Posttest, sehingga tidak ada
kelompok kontrol.

C. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut merupakan

saran untuk penelitian selanjutnya:

1.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain penelitian
yang melibatkan kelompok kontrol, sehingga efektivitas media
pembelajaran video podcast dapat dinilai lebih akurat.

Peneliti selanjutnya dapat mengembangan video podcast dengan
menambahkan fitur interaktif seperti kuis, simulasi atau tautan menuju
latihan soal digital sehingga peserta didik tidak hanya mendapatkan
materi secara pasif akan tetapi juga dapat berinteraksi secara aktif selama

proses pembelajaran.
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3. Peneliti selanjutnya dapat mengkaji pengaruh penggunaan media
pembelajaran video podcast terhadap aspek yang lain seperti hasil

belajar, kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dll.
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